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ABSTRAK

Fitria Avuni, 2026 : “Analisis Pembelajaran DMenggunakan Metode
Small Group Discussion Dalam Upava Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Santri Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VII di MTs. Nurul
Ikhlas Kenegerian Kari.™

Penelitian mi di latar belakangi oleh (1) Kurangnva percaya dini dalam berpikir
kritis santri. (2) Santr1 masih kesulitan dalam menganalisis dan menerapkan mlai-
nila1 Aqidah Akhlak dalam proses pembelajaran (3) Kemampuan berpikir santri
dalam memahami dan menelaah mlai-nilar Aqidah Akhlak masth belum optimal
Tujuan penelittan Untuk mengetahwt Penggunaan Metode Small Group
Discussion Dalam Upayva Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Santn Pada
Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs. Norul Ikhlas Kenegerian Kari
Penelitian yvang penulis gunakan adalah kualitatif Dan dalam pengumpulan data
penulis menggunakan metode observasi, wawancara atau dan dokumentas:, selain
itu penelitian 11 diambil dant data-data vang sudah terkumpul di MTs. Nurul
Ikhlas Kenegerian Kart. Hasil penelitian in1 dapat disimpulkan bahwa Penggunaan
Metode Small Group Discussion Dalam Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritiz Santr: Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs. Nurul Ikhlas
Kenegerian Kari sudah dilakukan dengan baik hal ini dibuktikan dengan adanva
pelaksanaan kegiatan small group discussion i dapat dilihat bahwa santri/wat
kelas VII MTs. Nurul Ikhlas Kenegerian Kari menunjukkan respon positif
terthadap pembelajaran Aqudah Akhlak. Santri'wati juga beram1 mengemukakan
pendapat, lebth percaya diri schingga mencipatakan susasana vang aktif dalam
pelaksanaan metode small group discussion. Dengan adanva suasana vang aknf
tersebut akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis santni dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Metode Small Group Discussion, Kemampuan Berpikir Kritis,
Agidah Akhlak
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ABSTRACT

Fitria Ayuni. 2026 : “dAwmalysis of Learming Using the Small Group
Discussion Method in Efforts to Improve Students’
Critical Thinking Skills in the Agidah Akhlak
Subject for Grade VII ar MTs. Nurul Ikhlas

Kenegerian Kari.”

This study is backgrounded by (1) a lack of confidence in students' critical
thinking, (2) students still struggling to analvze and apply Agidak Akhiak
values in the learming process, and (3) students’ thinking abilities in
understanding and examining Agidak Akhlak values not vet being optimal.
The objective of this research is to determine the use of the Small Group
Discussion method in an effort to improve students’ critical thinking skills in
the Agidah Akhlak subject for Class VI at MTs. Nurul Ikhlas Kenegerian
Kari. The research utilizes a qualitative approach. For data collection, the
authar iused abservation, interview, and documentation methods, along with
data collected directly at MIs. Nurul Ithias Kenegerian Kari. The results of
this stucy conclude that the implementation of the Small Group Discussiorn
method to enhance Class VII students' critical thinking skills in Agidah
Akhlak at MIs. Nuwrul Ikhlas Kenegerian Kari has been carrvied out
effectively. This is evidenced by the execution of the small group discussion
activities, where Class VII studenis displayed a positive response toward
learning Agidah Akhlak. The students also demonstrared the courage to
express their opinions and showed greater confidence, thereby creating an
active learning atmosphere during the small group discussion method. This
active armosphere ultimately enhances the students' critical thinking skills
during the learning process.

Keywords: Small Group Discussion Method, Critical Thinking Skills,
Agidah Akhlak
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor terpenting vang tidak bisa dipisahkan
dalam kehidupan manusia. Karena dengan pendidikan seseorang bisa
mendapatkan ilmu dan dapat mengembangkan potenst dan keterampilan
pada diri kita sendiri. Sesuai dengan tujuan pendidikan yvang diterangkan
pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk santn secara aknf
mengembangkan potenst dirinyva untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri. kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan vang di perlukan dirinya masyarakat, bangsa dan
Negara. -

Pendidikan Agama Islam sebagai suatu proses ikhiivarivah
mengandung cirt dan watak khusus, wvaitu proses penanaman,
pengembangan dan pemantapan mlai-nilai keimanan vang menjadi
fundamen mental spritual manusia dimana sikap dan tingkah lakunva
termanifestasikan menurut kaidah kaidah agamanva ® Pendidikan tidak

terlepas dan proses pembelajaran Pembelajaran merupakan interaksi

2 Undang -Undang Republit IndonesiaNomor 20 Tabhun 2003 Tentang Sistem
Pendidikcan Nastonal Pazal 3.

® Elihami Elthami and Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan
Agama Izlam Dalam Membentuk Karakter Pribadi Yang Istami” Edwmaspul: Jurnal!
FPendidikan, Vol. 2 No. 1 {Februari, 2018), hal. 79-96.
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antara guru dan santrt dengan bahan ajar. metode. strategi dan sumber
belajar dalam spatu lingkungan Seorang guru tentunya menginginkan
santrinva dapat menerima dan mengertt apa vang mereka ajarkan dan bisa
menerapkan matenn vang sudah diajarkan di kehidupan schari- han
schingga menjadi anak yvang lebith baik lagi Akan tetapt memngkatkan
semangat belajar dan membuat santn paham terkait matenn yang
disampaikan bukan suatu hal vang mudah. Guru harus menyviapkan metode
vang tepat agar santri mau mengikuts alur pembelajaran dengan baik.

Metode Pembelajaran adalah rangkaian tindakan sistematis yvang
dilakukan oleh guru dalam mengajar suatu maten pelajaran® Metode
Pembelajaran merupakan kerangka konseptual vang mengeambarkan
prosedur vang sistematis atau teratur dalam pengorganisasian kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan belajarmva sehingga kegiatan belajar dapat
berjalan dengan lancar, menarnk, mudah dipahami santri. Dengan adanya
metode pembelajaran 1 proses pembelajaran akan berjalan efeknf karena
pada kegiatan pembelajaran santri dituntut untuk berperan aktif serta
diharapkan untuk dapat memiliki kemampuan berpikar kntis.

Kemampuan berpikir kntis merupakan proses kognitif seseorang
yvang perlu dilatihkan secara terus menerus, karena antara satu individu

dengan indrvidu lainnva berbeda kemampuannya® Adapun menurut

* Nuril Mufidah and Imam Zainudin, “Metode Pembelajaran Al Ashwat ™ 4]
Mahdra: Jurnal Pendidikaon Bahasa Arab 4 Vol 4 No. 2 (Dezember, 2018), hal. 199—
217

* Siti Luthfah Ridwan . © Peninglkatan Kemampuan Berpikir Kritiz Dan Hasil
Belajar Sizwa Melalui Model Pembelajaran Dizcovery Learning”. Jwmal Didalziko
Peandidikan Dasar, Vol 3, Wo. 3 { November, 20217, hal. 643.
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hamzah didalam jurnal didaktika pendidikan dasar bahwa berpikir kritis
adalah proses kognitif. tindakan mental untuk memperoleh pengetahuan
baru.® Untuk mendapatkan pengetahuan tersebut harus melalm kegiatan
berpikir yvang sistematis untuk mengkayn benda-benda. gejala-gejala, dan
peristiwa schingga diperoleh kesimpulan sebagai suatu pengetahuan bamu.
Salah satu mata pelajaran vang sangat penting dalam melatth kemampuan
berpikir kritis santri tersebut adalah mata pelajaran Aqidah Akhlak Mata
pelajaran 1 tidak hanva bernyuan memberikan pengetahuan tentang
kevakinan dan akhlak, tetapi juza menanamkan nilai-mlai keislaman vang
dapat diunternalizasi dalam kehidupan schari-hann Oleh karena 1tu,
dibutuhkan metode pembelajaran vang tidak hanyva menyampaikan materi
secara teoritis, tetapt juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis santri secara mendalam.

Untuk mengatas: permasalahan vang terjad: setelah di observasi
diperlukannya metode pembelajaran vang mampu menarik kemampuan
berpikir santr1, sekalious mempermudah mereka dalam memahami dan
mengingat. Berpikir kritis menjadi suatu masalah di sekolah mi, karena
memiliki banvak kelemahan didalamnva Berpendapat adalah hal awal
yang menaunginya karena dengan cara tersebut santnn  mampu
mengeluarkan segala hal vang ada dalam pikirannya Berpikir kritis adalah

cara seseorang dalam menelaah suatu objek unmk dipaparkan du muka

§ Ibid. hal 644



umum ~ Pada dasamva kemampuan berpikir kritis tidak datang sendiri,
diperlukan upava-upaya yang sistematis untuk mencapainva Penggunaan
metode pembelajaran vang lebith menarik dan bervariasi oleh guru di kelas
merupakan salah satu solusinya, dalam hal 1 peneliti akan menggunakan
metode Small Group Discussion (5GD).

Small group discussion merupakan suatu metode dengan
melakukan diskust kelompok berskala kecil dengan tujuan agar santri
dapat memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah dari pokok
materi tersebut. Metode small group discussion mi terdinn dant dua atau
lebih santri dan saling bertatap muka satu sama lam untuk mendiskusikan
dan saling tukar menukar informas:i vang terkait dengan materi
Penggunaan metode small group disscussion 1n1 menjadikan santri lebih
mudah untuk memahami materi-maten vang dipelajar.

Metode Small group discussion adalah salah satu metode
pembelajaran kooperattf di mana santn dibagt menjadi kelompok-
kelompok kecil untuk mendiskusikan suamu topik ataun permasalahan
tertentu. metode diskusi kelompok kecil bertujuan untuk melatth santri
berpikir kritis, bekerja sama. dan mengemukakan pendapat zecara logis.

Pembelajaran dengan metode small group discussion juga sejalan
dengan pendekatan pembelajaran aknf (active learning) vang menckankan
keterlibatan penub santri dalam proses belajar. Gum dalam hal 1m

berperan scbagai fasilitator vang membenkan arahan, bimbingan, dan

" Agung Sudibyo. “Analisis Kelemakan Berpikir Kritiz Peserta didik SME
Annihayah dalam Berpendapat”™, Jurmal sosial humanity dan oedufasi, voll No3
(September 2022%, hal 31
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penguatan schingga pembelajaran menjadi lebih terarah namun tetap
memberi ruang bagi kreatrvitas santri * Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa diskus: kelompok kecil mampu meningkatkan pemahaman konsep,
melatth kemampuan komunikasi, serta mendorong santri untuk lebih
berami menyampaikan pendapat Metode small group discussion
dipandang relevan dan penting untuk dianalisis dalam konteks
pembelajaran agidah akhlak di MTs. Penelittan 1 dilakukan untuk
mengetahui  sejauh mana metode tersebut  berkontribus:  terhadap
pemingkatan kemampuan berpikir krtis santni. serta menggambarkan
proses penerapannva dalam kegiatan pembelajaran Dengan demikian,
hasil penehitian 1m diharapkan dapat menjadi acuan bagt guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran vang lebih efekuf dan sesuai
dengan kebutuhan santri.

Berdasarkan hasil observas: vang dilakukan penelin diketahui
bahwa masith ada santri vang kurang percayva dinn dalam berpikar knitis
pada mata pelajaran Aqidah akhlak ® Beberapa santri masth kesulitan
dalam menganalisis dan menerapkan nilar Aqidah Akhlak dalam proses
pembelajaran dan Kemampuan berpikir kritis santnn dalam memahami dan
menelaah nilai-nilai Aqidah Akhlak masith belum optimal Pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak merujuk pada kemampuan santri untuk

memahami, menganalisis, mengevaluas:, dan menerapkan mlat-mlat

5 Sofvan Susanto, "Efektifitaz Small Grovp Discussion Dengan Model Problem
Baszed Leamming Dalam Pembelajaran Di Masa Pandemu Covid-19%, Jurmal Pendidikan
Modern. Vol 6 Ko. 1 ( September, 2020), hal 35-60.

® Dhservasi awal pada tanggal 11 November 2025 di kelas VII MTs Nurul
Tkhlas Kenegerian Kan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak



agqidah dan akhlak secara rasional, reflektif serta kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis tidak hanva menuntut hafalan konsep
keagamaan_ tetapt juga pemaknaan vang mendalam dan sikap sadar dalam
berpenilaku. Melalm wawancara tersebut ITbu Mern Pebniants. S Pd. I, juga
menyvampaikan bahwa metode pembelajaran small group discussion
sechelumnya juga sudah pernah digunakan pada saat proses belajar
mengajar namun hasilnya belum maksimal *

Berdasarkan smdi pendahuluan vang dilakukan oleh Fakivvatul
Magfiroh pada tahun 2022 bahwa metode small group discussion
menunjukkan bahwa adanva perubahan pola sikap dalam prozes belajar
mengajar. Santri berperan aktif dan antusias dan disiplin sehingga tidak
dijumpai saniri mengantuk dalam proses belajar mengajar. dengan
menggunakan metode small group discussion pada pembelajaran aqidah
akhlak dapat meningkatkan hasil belajar santni kelas VII Hal 1m1 dapat
dilithat dan proses kegiatan belajar mengajar vang dilakukan guru Aqidah
Akhlak dan hasil vang dicapair santri kelas VII sudah cukup baik dan

mengalami pemngkatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertanik untuk melakukan
penelittan dengan judul “Analisis pembelajaran mengounakan metode
small group discussion dalam upava peningkatan kemampuan berpikar
kritis santni pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas VII di MTs. Nuorul

Ikhlas Kenegerian Kant”

* Wawancara dengan Meri Pebrianti (Gure Agidah Akhlak), pada tanggal 11
November 2023 di MTs. Nurul Ikhlaz Kerererian Kan



B. Identifikasi Masalah
Dan latar belakang diatas dapat dirumuskan identifikast masalah sebagai
berikut:
1. Terdapat santr1 vang kurang percaya din dalam berpikir kritis pada mata

pelajaran Agidah Akhlak

=

Beberapa santri masth kesulitan dalam menganalisis dan menerapkan nilai

Agqidah Akhlak dalam proses pembelajaran

(%]

. Kemampuan berpikir kntis santri dalam memaham: dan menelaah nilai-

nilai Aqidah Akhlak masih belum optimal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas. maka batasan masalah di
dalam penelitian berfokus pada analisis pembelajaran menggunakan metode
small group discussion dalam upava penmngkatan kemampuan berpikir kntic
santri pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII MTs. Nurul Ikhlas
Kenegerian Kan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uratan pada latar belakang di atas, maka dimumuskan

masalah sebagai berikut: bagaimana analisis pembelajaran mengpunakan

metode small group discussion dalam upava peningkatan kemampuan
berpikir kritis santr1 pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII MTs.

Nurul Ikhlas Kenegerian Kant?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelititan 11 adalah untuk menganalisis pembelajaran

mengounakan metode small group discussion dalam upava peningkatan

kemampuan berpikir kritis santr1 pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di

kelas VII MTs. Nuruol Ikhlas Kenegenian Kari.

F. Kezunaan Penelitian

1

]
v

Bagi Universitas
Menambah karvailmiah dan bahan bacaaan di perpustakaan

Universitas Islam Kuantan Singing1

Bagi Peneliti

Diharapkan peneliian im bisa menjadi landasan dalam rangka
menindak lanjuti penelitian tentang Analisis Pembelajaran Menggunakan
Metode Small group discussion Dalam Upaya Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Santr1 Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di
MTs. Nurul Ikhlas Kenegenian Kari, serta sebagai salah satu syarat yvang
harus penulis lengkapt dalam rangka menvelesatkan program perkuliahan
Sarjana Srata Satu (51) dan untuk memperoleh gelar sanana pendidikan
{5.Pd) Fakultas Ilmu Pendidikan Sains Islam Universitas Islam Kuantan

Singing1.

Bagi Sekolah
Drapat digunakan oleh lembaga sekolah vang bersangkutan sebagai

tambahan metode pembelajaran untuk diterapkan guru dalam
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pembelajaran dengan membent kemudahan pemahaman kepada santn
dikelas dalam maten pelajaran.
Bagi Santri

Penelittan 1 dapat berguna bagi santri untuk memudahkan
memaham maten: pembelajaran dan lebih aknif dikelas.
Bagi Guru

Adanva penehitian 11, diharapkan dapat dyadikan sebagai
pertimbangan dalam merancang dan memperbaiki metode pembelajaran.
Penelittan 1m diharapkan dapat menjad: sumbangan untuk pemingkatan

mutu hasil belajar khususnya pada mata pelajaran Aqgidah Akhlak,



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritis
1. Metode Small Group Discussion

a. Pengertian Metode Small Group Discussion
Menurut Nana Sudjana didalam jurnal M Ilvas dan Armizi armizi

Metode pembelajaran adalah cara vang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan santni pada saat berlangsungnva proses
belajar dan mengajar. ! Menurut Sobri Sutikno didalam jurnal M.Ilvas dan
Armizt armizi. Metode pembelajaran adalah cara-cara dalam menyajikan
materi pelajaran vang dibenikan kepada mund agar terjadi proses
pembelajaran pada diri santri dalam upayva untuk mencapai tujuan. >
Metode pembelajaran adalah sebuah proses sistematis dan teratur
vang dilakukan oleh guru atau pendidik dalam menvampaikan mater:
kepada santrinva '’ Cara vang digunakan oleh seorang guru dalam
menvampatkan ilmu atau transfer ilmu kepada anak didiknva wang
berlangsung dalam proses belajar dan mengajar atau proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa yvang dimaksud dengan metode pembelajaran adalah seperangkat

cara, jalan, dan teknik vang digunakan oleh guru dalam proses

MM Ibvas, Armizi armizi “Metode Mengajar Dalam Pendidikan Menurut Nus
Uhbiyvati dan E. Mulvaza™ jwrial pendidiban islam, Vol V, No. 2 (Desember. 2020),
hal 186.

2 Ibid, hal 186.

1 Endang Tyvasmaning, Model Dan Metode Pembelaiaran (Institut Agama Islam
Sunan Kalijogo Malang), hal 29

10
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pembelajaran agar santri dapat mencapat tujuan pembelajaran atau
menguasat kompetens: tertentu vang diromuskan dalam silabus mata
pelajaran. Dan guru semakin menguasa: metode pembelajaran. maka
semakin batk pula 1a dalam menggunakan metode tersebut. Ketika
penguasaan tersebut berjalan dengan baik maka semakin baik pula target
pembelajaran vang ingin dicapai.

Menurut Djamarah didalam jurnal M. Ilyas dan Armizi armizi,
Pembelajaran dengan metode small group discussion berhubungan erat
dengan keterampilan bertanva dasar dan lanjut. keterampilan penguatan,
serta keterampilan membuka dan menutup pelajaran * Tidak semua
pembicaraan dalam small group dikatakan diskusi, tetapt vang dimaksud
dengan pembelajaran small group discussion i adalah suatu proses vang
teratur vang mehbatkan sekelompok individu dalam suam interaks: tatap
muka secara kooperatif untuk tujuan membagi informas:, membuat
keputusan, dan memecahkan masalah

Metode Swmall group discussion adalah salah satu metode
pembelajaran kooperatitf di mana santn dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil untuk mendiskusikan spamu topik atau permasalahan
tertentu. metode diskus: kelompok kecil bertujuan untuk melatth santn

berpikir kritis, bekerja sama, dan mengemukakan pendapat secara logis.

M Tiyas, Armizi armizi “Metode Mengajar Dalam Pendidikan Menurut Nur
Uhbiyvati dan E. Mulvasa®™ jurnal perdiditan islam, Vol. V. No_ 2 (Dezsember, 2020)
hal 187.

% Bofyan Suzanto, "Efektifitas Small Group Dizcussion Dengan Model Problem
Baszed Learning Dalam Pembelajaran Di Masa Pandemu Covid-197, Jurmal Pendidikan
Modern, Vol 6 No. 1 (September; 20209, kal. 55-60.



Metode Swmall Group Discussion merupakan suatu proses
pembelajaran vang melibatkan 3-3 santri dalam satu kelompok., vang
memiliki tujuan untuk berdiskus: mengenar informasi atau pengetahuan
masing-masing anggota kelompok Metode Small Group Discussion
mampu memotivast santnn supayva beram mengungkapkan ide atau
pendapat Ketika setiap santnn beranmi mengungkapkan pendapatnva,
pembelajaran vang terjadi di dalam kelas akan lebih bermakna
Pembelajaran vang bermakna mampu memunculkan setiap potensi vang
dimiliks oleh santr1i Potens: santri selanjutnya dikembangkan agar santn
mampu berinovast '

Menurut Mulyasa didalam jumal An Chnstiani dan Mintohar.
Metode Small Group Discussion (diskusi kelompok kecil) 1 merupakan
cabang dart metode diskusi. Metode Small Group Discussion (diskusi
kelompok kecil) lebith efektif diterapkan karena santri dapat langsung
berkomunikas: dengan anggota lam vang udak terlalu banvak Selamn itu
Metode Small Group Discussion (diskusi kelompok kecil) santri dapat
saling berbagi informas: dan pengalaman dalam pemecahan suatu masalah.

Dengan saling bekerja sama dan berdiskusi. santri lebih banvak mendapat

‘® Nilen Fathia Saraswati, Moh. Djazari “Tmplementasi Metode Pembelajaran
Small Group Dizeussion Untuk Meninglkaikan Aldtivitas Belajar Pada Kompetensi Dazar
Furaal Penyesnaian Sizwa Kelas 3 Alutansg SME MUHAMMADIYAH KEETEK Tahun
Ajaran 2017720187, Jurnal Pendidiken Akuntonsi Indonesia, Vol - XVI No . 2
(Desember, 2018}, hal 13-23.
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pengetahuan dan pengalaman dari kegiatan yvang mereka lakukan baik di
dalam kelas maupun di luar kelas 1’

Sementara 1tu, Menunst Hardiansyah didalam jumal Muna dewt,
dkk. Metode small group discussion pembelajaran bertujuan agar dapat
menciptakan kepasama wmndnvidu dalam suatu kelompok, dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir knitis dan serta tanggung jawab
individu dalam kelompok ttu sendir *®
Tujuan Metode Small Group Discussion

Adapun tujuan dan metode small group discussion sebagm metode

belajar aknf kelompok adalah-**

1) Santri mencari pengalaman sendini dan langsung mengalaminya

2y Berbuat sendin

3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan santri yvang pada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok

4) Santri belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan
sendirt, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelavanan
perbedaan individual

3) Memupuk sikap kekeluargaan. musyawarah dan mufakat

Y Ari Christiani, Mintohari “Penerapan Metode Small Grovp Discussion
Dengan Mbodel Cooveratrve Leraming Untuk Meningkatban Hasil Belajar Sizwa Dy
Sekolzh BPasar™ Jurnal PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya, Vol I No2 (Mes,
2014), hal 2-11.

¥ Muthia Dewi, dkk “Penerapan Metode Small Group Discussion (SGD V",
Jorrnal of Science and Social Research, Vel 5 { Oktober 2023), kal: 730-755.

¥ Nur Azizah, “Model Pembelajaran Small Grouwp Discussion dalam
Meningkati-an Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAILT, Jwrnal Pendidiban
dan Eonseling, Vol 4 No.d (Agostus, 2022), hal 4239,
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6) Membina kerjasama antara sekolah, masyvarakat, guru dan orang
tua santri yang bermanfaat dalam pendidikan
c. Aspek-aspek Metode Small Group Discussion
Menurut Antta Lie didalam jumal Wiwik Dyah Aryam dkk
Metode pembelajaran small group discussion memilik: beberapa aspek
atau unsur vang perlu diperhatikan, vaitu sebagai berikut:
1) Saling ketergantungan positif (positive inferdependence)
Ketergantungan vang bersifat positif tidak  dimaknan
sebagail sikap pasif vang sepenuhnyva menverahkan peran kepada
pihak lain Ketika seorang santri hanyva mengandalkan kontribusi
temannyva tanpa turut berperan atau menjadi bagian vang
memberi dukungan bagi kelompoknya, kondist tersebut tidak
dapat dikategorikan sebaga1 bentuk ketergantungan wvang

konstruktif.

[t

Alkuntabilitas Individual (individual accountability)

Dalam penerapan small group discussion. setiap anggota
kelompok diposisikan sebagai mdrvidu yang bertanggung jawab
atas penguasaan materi vang dipelajan. Proses 1ni disertan dengan
umpan balik terhadap capaian belajar masing-masing anggota,
schingga kelompok dapat mengenali siapa saja  vang
membutuhkan dukungan tambahan
3) Tatap Muka (face to face interaction)

Pembelajaran kooperatif menekankan keterlibatan langsung



4

[
A

seluruh anggota kelompok melalui pertemuan dan komunikasi
secara terbuka Dalam situasi ini, proses tukar pikiran tidak
hanva berlangsung antara santri dan pendidik. tetapi juga
berkembang secara aktif antarsesama santri.

Keterampilan Soosial (Social skl

Komponen i1 menckankan pentingnva pengembangan
kecakapan sosial pada santri, yvang mencakup kemampuan
memimpin (leadership), mengambil keputusan dan membangun
kepercavaan trust building), berkomunikasi secara efeknf serta
mengelola perbedaan dan konflik secara konstruknf
(management canflict skili).

Proses Kelompok (Group procesing)

Tahapan int berlangsung saat setiap anggota kelompok
melakukan refleksi tethadap kualitas kenja sama vang telah
terbangun dalam upava mencapar sasaran bersama Melalu
diskusi internal, kelompck menelaah sikap dan tindakan vang
mendukung kolaborasi, kemudian menetapkan aspek perilaku
vang perlu diperbaiki maupun dipertahankan agar kinera

kelompok semakin efelnaf

0

'tivil Dyvabh Aryvani, dikk. “Tmplementazt metode small group discoszion dalam
pembelajaran PAT™, Jurnal Pendidikan Indonessia; Vol 5 No. 4, (Juli 2023). hal

386.
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d. Keunggulan dan Kelemahan Metode Small Group Discussion
Adapun Keunggulan dan kelemahan metode small group
discussion mi dapat dilthat pada tabel berikut.*

Tabel 2.1
Keunggulan dan Kelemahan Metode Small Group Discussion

Keunggulan Eelemahan
1) Semua santri berperan aktif 1) Tujuan diskusi berpotens: tidak
dan terlibat langsung dalam tercapai secara optimal apabila
pembelajaran. pembahasan melebar dan
2} Proses diskuosi membantn keluar dari fokus utama.
menumbuhkan rasa percava 2} Proses diskusi menjadi kurang
terhadap kemampuan dirt efeltif ketika santr: belum
sendin. memiliki pemahaman awal
3) Beragam sudut pandang dar yvang memadail mengenai topik
berbagal sumber dapat vang dibahas.
dihimpun dan dipadukan 3) DPelaksanaan kegiatan im
secara bersama. cenderung memerlukan alokasi
4) Interaksi antar peserta waktu vang lebih panjang
mendorong lahirnya gagasan dibandingkan metode
atau pemahaman vang bersifat pembelajaran lamnyva.
barm_ 4y Partisipast seluruh anggota
%) Tujuan pembelajaran menjadi kelompok sulit tervujud
lebih mudah dicapai melaln apabila pengelolaan diskus:
kena kolektif vang terarah tidak dilakukan secara adil dan
6) Santri terlatth untuk proporsional oleh pemimpin
menyampaikan pendapat kelompok
sekaligus mengembangkan
pola pikar yang sistematis.

e. Langkah-langkah metode small group discussion
Adapun Langkah-langkah untuk menerapkan Metode Small Group

Discussion adalah: =~

I Jhid hal 388-380

2 Akhmad Riadi, Mizran, dik. “Efektivitas Metode Small Group Discussion
Pada Hazil Pembelajaran Pendidikan Agama Talam™, 4zkipa. Vol 5 Noo 5 (July, 2022},
hat 45,
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1) Bagit kelas menjad:t beberapa kelompok kecil (maksimal 3
murid) dengan menunjuk ketua dan sekretaris.

2) Berikan soal studi kasus (vang dipersiapkan oleh guru) sesuai
dengan Kompetens: Inti vang telah disiapkan

3) Instruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban soal
tersebut.

4) Pastikan setiap anggota berpartisipast aktif dalam diskust.

%) Instruksikan setiap kelompok melalui juru bicara vang ditunjuk
menyajikan hasil diskusinva dalam forum kelas.

&) Klanfikas: penyvimpulan dan tindak lanjut (Guru).

1. Konsep Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian kemampuan berpikir kritis

Becara umum menurut KBBI (Kamus Besar Bahaza Indonesia),
pengertian kemampuan adalah sejemis kemampuan, kesanggupan
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jika seseorang mampu dan mampu
melakukan apa vang hams dia lakukan. maka dia dikatakan mampu atau
cakap. Kemampuan adalah dava atau kekuatan untuk melakukan suatu
tindakan. Menurut Munthe didalam jurnal Mustafa Habib, dkk
Kemampuan analisis siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan
metode dan desain yvang tepat untuk memngkatkan peniruan mereka,
selama warga negara hukum adalah individu. Kemampuan berdiskus:
warga negara vang sah dapat dikembangkan dengan menggunakan

pendekatan  model pembelajaran  eksploratif  Dengan model
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pembelajaran eksploratif, anak dapat mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tingg1 (diskusi, sintesis, dan kreativitas). =

Adapun menunst Sardiman didalam jurnal Alfi Syahrir et al,
mengatakan bahwa dan dalam proses belajar-mengajar, guru scebagai
pengajar dan santnn sebagar subjek belajar, dituntut adanva profil
kualifikas: tertentu dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata
nilai serta sifat-sifat pribadi, agar proses imi dapat berlangsung dengan
efeknif dan efesien™.

Kemampuan adalah sesuatu perbuatan vang dapat dilakukan oleh
seseorang dalam mencapai suatu tujuan dimana dalam hal 1tu mencakup
kemampuan kognitif. afektif dan psikomotor.

Menurut Robert Ennis didalam jurnal Ely Svafitn dkk Berpikir
knitis adalah “Critical thinking is thinking that makes sernse and focused
reflection to decide what should be believed or done” artinva pemikiran
vang vang masuk akal dan refleksi vang berfokus untuk memutuskan
apa vang mesti dipercaya atau dilakukan =

Berpikir kritis merupakan suatu konsep vang ditenima oleh santn
untuk mencapal suatu tujuan pembelajaran dengan mebhbatkan analisis

terhadap permasalahan vang diterima dan proses pembelajaran. Santn

2% Mustafa Habib, dkk. “Menganalizis, Menpubur, szerts meninpkatkan
EKemampuan Belajar ziswa dalam landasan konzeptual pembelajaran IPS”. Jamal
Pendidikcan dan Pengabdian Kepada Masyarakat Vol 2 No. 3 (Meq, 2022), hal 169-
174,

3 AW Svahor et al, “Upaya Guro Bimbingan Konseling Dalam Meningicatican
Kemampuoan Belajar Sizwa di Kabupaten Pinrang™ Jurnal Bimbingan Eonseling, Vol 11
No. 2 (Apnl 2025), hal. : 148-15%.

Z Ely Syafitri dkk “Absiclogt Kemampuan Berpikir Kritis™ journal of
sciences and socigl rasearch, Vol 4 No.3 [Oltober; 2021), hal. 320-325.
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vang memiliki kemampuan berpikir kritis biasanva tampak dari cirt khas
sepertt mampu mengidentifikasi suatu masalah dan sekumpulan data dan
nformasi vang diterimanya. ™

Menurat Hamzah didalam jumal 5mi Luthfah Ridwan
Menyatakan bahwa berpikir knitis merupakan proses kognitif, tindakan
mental untuk memperoleh pengetahuan baru Untuk mendapatkan
pengetahuan tersebut harus melalun kegiatan berpikar vang sistematis
untuk mengkajt benda-benda. gejala-gejala. dan penstiwa sehingga
diperoleh kesimpulan sebagai suatu pengetahuan baru ™

Kemampuan berpilar kritis sangat penting dalam proses
pembelajaran terutama dalam pembelajaran. Secara kontekstual, berpikir
dapat digolongkan menjadi 2 bagian, vakni berpikar tingkat tingg: (high
order thinking) dan berpikir tingkat rendah (Jow order thinking).
Berpikir kntis merupakan kemampuan untuk mengetahui  suatu
permasalahan lebth mendalam,. dan menemukan ide untuk mengatasi
masalah tersebut. Berpikir kritis adalah mengambil suatn keputusan
dengan cara rasional terhadap apa vang divakimi. Dengan kemampuan
berpikir kritis dapat menyebabkan sescorang mengambil keputusan

dengan baik

@ giti Luthfah Ridwan, Pentnskatan Kemampuan Berpikis Kritis Dan Hasil
Eelajar Sizwa Melalui Model Pembelsjaran Discovery Learning ™ Jurnal Didoltika
Pendidika Dasar, Vol 3 No_ 3 (November 2021). hal 637-6546.
< Ibid_ hal. 644

B Maz: =i mulvawati, Supardi Us, “Pengaruh Gava Belajar Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis™, Jurnal Tnovast Strategi dan Model Pembelajaran, Vol 3
No. 3 (July, 20230, hal 245



Menurut Javorcikova & Badinska didalam jurnal Avu Safitn, dkk
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan proses
dimana santri terlibat secara langsung untuk berpikir secara reflelenif dan
mandiri dengan cara membaca, mengamati. menganalisis, serta
menentukan pilthan dan keputusan

Kemampuan berpikar kritis memupakan kemampuan menganalisis
berdasarkan penalaran logis. Pada prinsipnya. orang vang mampu
berpikir kritis adalah orang vang tidak begitu saja meneruma atau
menolak sesuatu, mercka akan mencermati,. menganalisis dan
mengevalus: sebelum menentukan apakah mereka menenma atau
menolak informasi

Secara keseluruhan, berpikir  kritis melibatkan penalaran,
Muhfahrovin didalam jurnal Ely Svafitrt mengungkapkan berpilar kritis
adalah suatu proses yvang melibatkan aktivitas mental seperti membuat
deduks1, induks:, klasifikaszi, evaluas:, dan penalaran Kemampuan untuk
berpikir kritis sangat penting agar santri dapat belajar dengan cara vang
bermakna ¥

Ciri-cirt santr1 vang dikatakan berpikir kritis adalah:**

= Avu Safitn, dkk, “Karakteristik Kemampuan Berpikir KEntis Siswa SMA
Dengan Kemampuan Kognitif Tinggl Dialam Pemecahan Masalah Matematika”™, Jurnal
Matemarita dan Pendidikan Matematiba, Vol 9 No. 1 (Maret, 2024)_hal 1429

¥ Ahyar Rasyidy "Pendidikan Apgama Islam Dan Peninskatan Keterampilan
Berpikir Kritiz Sebazai Pengembang Pemahaman Serta Pengamalan Ajaran Izlam
Eehidupan Sehari-Hari" Jurnal Tslomic Education Review, Vol 1l Nol | (Juni 2024) |
hal 1-21.

A Ely Syafitri, dik, “Aksiologi Kemampuan Berpileir Kritis™, journal of
seiences and social researcl, Vol.4 No 3 (Oktober, 2021), hal-320-325.

*Rudi Mulya, dkk, Pemikiran Kritis dan Kreatif, {Bandung: CV. Media
Sainz Indonesia. Asvstus 2022, hal. 133-154.



a)

c)

d)

1)

Mampu menganalisis mateni pelajaran dalam materi pelajaran
dengan baik.

Mampu menggambarkan kondist masalah wvang sedang
dibahas.

Mampu mengungkapkan secara eksplisit materi pelajaran.
Sopan dan santun dalam mengemukakan pendapat. bertanva
dan menjawab pertanyaan.

Suka bertanva dan menjawab pertanyaan dalam kegiatan
pembelajaran

Peka terhadap situas: dan kondist pembelajaran vang sedang
berlangsung.

Memaliki rasa ingin tahu vang kuat,

Tidak mudah putus asa atau putus asa menghadap: masalah
belajar di kelas.

Mampu menggunakan bahasa lisan dengan cara vyang
bervariasi dan menarik untuk didengar.

Mampu berkomunikas: dengan lancar dan antusias.

b. Tingkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis terbagi dalam 6 tingkatan sebagai

berikut:

1) Berpikir vang tidak direfleksikan (unreflective thinking), Tidak

sadar pentingnva berpikir, gagal menghargai akal
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A

2) Berpikir vang menantang (challenge thinking), Sadar
pentingnva berpikir, namun sulit mengenali kekurangan vang
ada.

3) Bempikir permulaan (begimning thinking). mulai mengubah
beberapa cara berpikimya, namun masih terbatas.

4) Berpikar latthan (practicing thinking), aktf menganalisis,
pemahamannya masth terbatas pada tingkat berpikir vang

mendalam.

L
No?

Berpikir lanjut (advanced rthinking), aknf menganalisis
pikirannya, tetapt belum mencapai pemikiran tingkat tinggi
secara konsisten dalam berbagat aspek kehidupan
6) Berpikir vang unggul (master thinking). menilai pemikiran
tentang kejelasan. ketepatan. relevansi dan kelogisan secara
intuitif
¢. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Facione bahwa terdapat indikator berpikir kritis vaitu:**
1) Interpretas: (Tnterpretation)
Interpretas:  adalah lkemampuan santnn  dalam memahami,
menafsirtkan. dan memben makna tethadap informasi, data, atau

permasalahan yvang dihadap:. Adapun pada indikator mnterpretasi

3 Suparni, “Upaya Meningkatkan Kemampuoan Berpikir Kritiz
Mahasiswa Mengounakan Bahan Ajar Berbasiz Imtegrasi Interbomelss™ jfurnal
deviral, Vol 5 No_ 2 (Desember, 2016), hal 4048

3 Fahrum Nisa Rani and Ehcis Napitupuls, “Ansliziz Kemampuan
Berpikyr Eritiz Matematics Sizwa Melalui Pendekatan Realistic Mathematies
Eduvcation dI SMP NEGERI 3 STABATT, Jurnal FParaditma FPendiditan
Matematika, Vol 11 No.l (Juns, 2015), hal. 1-7,



santri mampu memahami dan mengekspresikan maksud atau arti dan
suatu masalah
2) Analisis (dnalysis)

Analisis merupakan kemampuan santri untuk menguraikan suatu
informasi atau permasalahan ke dalam bagian-bagian vang lebih kecil,
serta mengidentifikasi hubungan antar bagian tersebut. Untuk
indikator analisis, santri mampu dalam mengidentifikast hubungan
antara berbagai pemyataan pertanvaan, konsep, deskripsi dan vang
lainnya

3) Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan santri dalam menilair keakuratan,
kredibilitas. dan logika suatu informasi, pendapat, atau argumen
berdasarkan lriteria atau standar tertentu. Indikator evaluasi saniri
mampu menilai kredibilitas suatu pernvataan dan kebenaran suatu
hubungan antara berbagai pernvataan, pertanvaan, konsep. desknpsi
dan vang lainnva.

4} Inferensi (Inference)

Inferens: adalah kemampuan santri untuk menarik kesimpulan
vang logis dan masuk akal berdasarkan informasi. fakta. atan bukn
yvang tersedia. Untuk indikator inferensi, santni mampu memberikan
kesimpulan ataupun memberikan alasan atas langkah vang diambil
Indikator di atas dapat digunakan saat kita membenikan santri sebuah

permasalahan vang akan melatth kemampuan berpikir kritis mereka.



5) Eksplanasi (Explanation)

Eksplanas: adalah kemampuan santri menjelaskan hasil pemikiran,
alasan. dan kesimpulan secara jelas dan sistematis. Untuk indikator
cksplanasi, Santi mampu dalam mengemukakan hasil pemikiran
alasan, dan kesimpulan secara jelas, sistematis, dan dapat dipahami
oleh pihak lain, baik secara lisan maupun tertulis.

6) Regulasi Din (Self~-Regulation)

Regulasi dirt adalah kemampuan santri mengontrol, memantau. dan
mengevaluasi proses berpikir din sendin. Untuk indikator regulasi
dir1, santnn mampu memantae, mengontrol, dan merefleksikan proses
berpikirnya sendin

d. Karakteristik dalam Berpikir Kritis
1) Watak (Dispositions)

Sessorang vang mempunyval keterampilan berpikir kritis
mempunyvat sikap skeptis, sangat terbuka, menghargar sebuah
kejujuran, respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek
terhadap kejelasan dan ketelitian, mencan pandangan-pandangan
lain vang berbeda. dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah
pendapat vang dianggapnva baik *

2) Krrtena (Criteria)
Dalam berpikir kritis harus mempunvat sebuah kriteria atan

patokan Untuk sampa: ke arah sana maka harus menemukan

s

Wira Sueciono, Berpiker Kritizs (Tinjavan Nlelalm Kemandirian
Belajar. Kemampuan Alkademik dan Efikasi Daa). (CV. Adano Abimata), hal

21



sesuatu untuk diputuskan atau dipercavai. Meskipun sebuah
argumen dapat disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun
akan mempunva kriteria vang berbeda

3} Arpumen (argument)

Argumen adalah pernvataan atau proposist vang dilandasi
oleh data-data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan
pengenalan, penilatan dan Menvusun argument.

4) Pertimbangan atau pemikiran (reasoning)

Kemampuan 1n1 adalah untuk merangkum kesimpulan dan
satu atau beberapa premis. Prosesnva akan meliputi kegiatan
menguji hubungan antara beberapa pemvataan atau data

5) Sudut pandang (point of view)

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan
dunia 1im1, vang akan menentukan kontruks: makna Seseorang yvang
berpikir dengan knts akan memandang sebuah fenomena dan
berbagai sudut pandang vang berbeda

6&) Prosedur pencrapan kntenia (procedures for applving criteria)
prosedur tersebut akan meliputt mermumuskan permasalahan
menentukan keputusan vang akan diambil, dan mengidentifikasi

perkiraan-perkiraan.

. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian terdahulu vang relevan

dengan judul vang akan diteliti, untuk menghindan penggulangan penelitian



pada permasalahan yvang sama perlu ditampilkan dalam setiap penyusunan

karya ilmiah
Tabel 2.2 Penelitian Relevan
No. | PENELITIAN, HASIL, PERSAMAAN, PERBEDAAN
SKRIPSI

Zakiyyvamul Mahgfiroh (2022). Amnalisis Metode Pembelajaran Swall
Group Discussion Pada Pelajaran Aqidah Akhlak dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Santri Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Miftahussalam
Tanah Tinggi Kota Tangerang™®

HASIL PENELITIAN
Dari penclitan tm dapat distmpulkan bahwa metode small group

discussion menunjukkan bahwa adanva perubahan pola sikap dalam
proses belajar mengajar. Santrt berperan aktif dan antusias dan disiphn
sehingga tidak dyumpai santnn mengantuk dalam proses belajar
mengajar. dengan menggunakan metode small group discussion pada
1. | pembelajaran agqidah akhlak dapat meningkatkan hasil belajar santri
kelas VII Hal 1m dapar dilihat dari proses kematan belajar mengajar
yang dilakukan guru Aqidah Akhlak dan hasil vang dicapai santni kelas
VII sudah cukup baik dan mengalami peningkatan.
PERSANMAAN

Kesamaan kedua penelitian ini vaitu sama-sama membahas tentang

metode small group discussion dan sama-sama menggunakan metode

kualitanf

PERBEDAAN
Penelittan  imi berfokus pada memngkatkan hasil belajar santni

Sedangkan penelitian saya berfokus pada kemampuan berpilor kritis

santri.

30 Zakiyyatul Mahofiroh, Analisiz Metode Pembelajaran Small Group Diteussion
Pada Pelajaran Aqidah Akhisic dafam Menmpkatban Hasil Belajar Sizwa Kelaz VII Madrazah
Tsanawiyah Miftabussalam Tanah Tinggi Kota Tangerang. Fakultas Tarbivah dan [mw
Pendidikan Untversitas Nadhlatul Ulama Indoneszia 2024



PENELITIAN

Hanah Zahro Hanifah (2024), Implementasi Metode Small Group
Discussion Dalam Pembelajaran Maharah Qira'ah Di  SMP
Muhammadiyah Kluwuot Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes™

HASIL PENELITTAN

Hasil dan penelitian 1m1 menunjukan bahwa implementast metode Small
Group Discussion dalam pembelajaran Maharah Qura’ah di SMP
Muhammadivah Kluwut Kecamatan Bulakamba khususnva di kelas
VIII C dilakukan dalam tiga langkah vaitu, Langkah persiapan seperti
melthat kunkulum merdeka, menvusun BPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran), mempersiapkan materi dari modul, mempersiapkan
metode vang digunakan Kemudian langkah pelaksanaan vaiu guru
menvajtkan teks bahasa arab vang harus di bahas bersama dalam diskus:,
guru membuat kelompok dengan mempertimbangkan kemampuan santri,
guru mengawast keberjalanan diskusi dan gury memberikan pengarahan
dalam proses penerjemahan Selanjutnva, langkah evaluasi evaluas:
vang digunakan adalah evaluas: tertulis (tes) untuk evaluas:
pembelajaran bahasa arab secara keseluruhan dan evaluasi tidak tertulis

(non-tes) untuk evaluas: pembelajaran maharah qira’ah

PERSAMAAN

Kesamaan kedua penelitian im wartu sama-sama membahas tentang
metode small group discussion dan sama-sama menggunakan metode

kualitatif

PERBEDAAN

Penelitan 1m lebith menekankan pada Impiﬂnentasi_hﬁemde Small
Group Discussion Dalam Pembelajaran Maharah Qira’ah. Sedangkan

penelitian saya berfokus pada kemampuan berpikir kritis santri.

PENELITIAN

37 Hanah Zahro Hanifsh, Implementas: Metode Small Group Discussion Dalam

Pembelajsran Maharah Qira’ah D1 SMP Muhammadivah Elowot Kecamatan Bulakamba
Kabupaten Brebes, Fakulias Tarbivah dan Ilwmuo Keguwruan, UIN Prof KH Saifoddin Zuhr
Purwokerto 2024



Enok Uluwiyah (2018), Efektivitas Metode Pembelajaran Diskust
Kelompok Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Santri Pada Mata
Pelajaran Figth di MTs Al Hikmah Bandar Lampung?®

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

metode pembelajaran diskusi kelompok di MTs Al Hikmah Bandar
Lampung sudah efektif dalam meningkat kanhasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran Figith. Hal ini dapat dilihat proses belajar mengajar
vang dilakukan guru Figih dan hasil belajar vang dicapai santri sudah
cukup baik dan mengalami peningkatan.
L PERSAMAAN

Kesamaan kedua pmeh’rian i1 yarhi sama-zama membahas tentang

metode  diskust kelompok dan sama-sama menggunakan metode
kualitanif

PERBEDAAN

Penelitian in1 lebth menekankan Efektivitas Metode Pembelajaran
Dhiskusi Kelompok Dalam Memngkatkan Ha=il Belajar Santri
Sedangkan penelitian sava berfokus pada kemampuan berpikar kritis

AN

4 PENELITIAN
Novian Indriami (2023), Penerapan Metode Small Group Discussion

dalam Pembelajaran PAT di SMA N 1 Maos Kabupaten Cilacap®
HASIL PENELITIAN

‘Hasil dani penelitian ini menunjukkan bahwa Metode Small Group
Discussion dalam pelaksanaan pembelajaran PAT di SMA N 1 Maos m

dapat membantu santri mengembangkan kemampuan kognitif, afekuf

serta pstkomotoriknya Santri terbantu dalam memahami pembelajaran

3 Engk Uluwryah, Efektivitas Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok Dalam
Aeninglkatian Hazil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di MT=: Al Hilwah Eandas
Lampung, Falmltaz Tarbivah dan Keguman Usiversitas Izslam  Wegeri Raden Intan
Lampung 2018

** Novian Indriani, Penerapan Metode Small Group Discussion dalam Pembelajaran
PAT di SMA W 1 Maos Kabupaten Cilacap, Fakultaz Tarbivah dan Ilmu Keguman, UIN Prof
K H. Saifuddin Zubr Porwokerto 2023



karena dalam pelaksanaannva santri saling bertukar imformasi dengan
santri lain dengan bahasa sehan-han vang mudah dipahami antar santn,
menganalisis informasi dan memecahkan permasalahan Kemudian
dalam kemampuan afektifnya santri terbangun kepercayaan dinnyva vang
tadinva pendiam,. kurang aktif dalam kelas terstimulasi menjad:t beram
untuk berbicara dalam forum, Saran diskusi tersebut. Santri juga belajar
untuk mempertanggungjawabkan jawabannva, mengharga1  dan
menghormatt lawan bicara serta dapat memakirtkan jawaban dan
persoalan vang ada. Dan, pada kemampuan psikomotoriknya santn
terlatih untuk beram berbicara di depan kelas untuk mempresentasikan
hasil diskusinva, menulis ayat Al-Qur an serta menerapkan makna dari
vang dipelajar: di kehidupan sehari-hari
PERSAMAAN

Kesamaan kedua penelitian 1m1 vaitu sama-sama membahas tentang

metode small group discussion dan sama-sama menggunakan metode

kualitanf

Penelitian 1m1 lebih menekankan Penerapan Metode Small Group
Discussion dalam Pembelajaran PAIL Sedangkan penclitian sava
berfokus pada kemampuan berpikir kritis santri pada mata pelajaran
agidah akhlak

Berdasarkan keempat penelittan relevan tersebut, terdapat beberapa
persamaan dan juga perbedaan Perzamaannva vaitu meneliti tentang metode
pembelajaran dalam konteks pendidikan vatu metode small group discussion;
sementara perbedaannyva vyamtu keempat peneliian tersebut berfokus pada
peningkatan hasil belajar santri, sedangkan penelitian 1m berfokos untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis santr1.
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Dengan adanya penelitian ini1 dapat membertkan wawasan baru mengenai
penggunaan metode small group discussion dalam proses pembelajaran Aqidah
Akhlak dalam meningkatkan kemampuan berpikar kritis santri. Sehingga dengan
meningkatnya kemampuan berpikar kritis santr1 akan memperluas pengtahuan nyva.
Selain 1tu, penelittan 1m juga belum pemah dilakukan di MTs. Numel Ikhlas

Kenegerian Kari.
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C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual atau kerangka berfikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbaga: faktor
vang telah diidentifikasi sebagai masalah vang penting® Adapun

kerangka konseptual pada penelitian 11 adalah-

Analisis Pembelajaran Mengounakan Metode Small Group
Discussion Dalam Upaya Penmgkatan Kemampuan Berpiblar Kritis
Santri Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII Dh MTs Nurul

Ikhlas Kenegerian Karn

!

Metode Small Group Discussion
(diskusi kelompok kecil, interaksi, peran guru)

|

Kemampuan Berpikir Kritis Santr
(interpretasi, analisis, evaluasi, inferens:, eksplanasi, regulasi dirt)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

% Sugiono, Metods Penclitian Pendidikan (Kuantitatif Kualitatif dan R&D), (Cet.
25 Bandung: Alfabeta. 2017}, hal. 388
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D. Defenisi Operasional

Definisi operasional adalah penentuan konstruk sehingga menjadi variabel

vang dapat dinkur. Varniabel adalah segala sesuatu yvang dapat diben berbagai

macam nilar Vanabel dapat diukur dengan berbagai macam nilar tergantung

pada konstruk vang drwakilinva, yang dapat berupa angka atau berupa ambut

yang menggunakan ukuran atau skala dalam suatu penilaian Definisi

operasional mengacu pada mndikator berupa ciri-ciri, aspek. sifat atau karakter

dart vartabel penelititan Defenisi operasional dalam penelitian 11 adalah

sebagai berikut:
Tabel 2.3 Definisi Operasional
Variabel Indikator
Analizis - Guru membagi santn memjadi kelompok-kelompok kecil dengan
Pembelajaran menunjuk ketua dan sekretanis.
Menggunakan | - Guru memberikan studi kasus sesuat dengan kompetensi inti vang
Metode Small telah disiapkan.
G?_'D < - Guru meminta santri untuk mendiskusikan matern tersebut
DMCM“EM - Guru memnta kepada setiap anggota berpartisipas: aktif dalam
Dalam Upaya | = ; tusi
Peningkatan , ] , :
X ks ([ Guru valmta juru bicara kelempok untuk mempresentasikan hasil
ke diskus: kelompoknyva
Writic Saniri - Guru menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

dan memberikan penguatan

- Santrn mampu memahami permasalahan'topik diskus: dengan
tepat

- Santri  mampu  menghubungkan  konsep/matenr  dengan
permasalahan vang dibahas

- Santr: mampu menilal kebenaran atau kelemahan pendapat teman.

- Santri mampu menarik kesimpulan dar hasil diskusi kelompok

- Santr1 mampu menjelaskan alasan dar pendapat atau kesimpulan
wvang diambil

- Santri mampu memantau. mengentrol, dan merefleksikan proses

berpikirnva sendin.




BAB IIT
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penchtian 1 penulis menggunakan pendekatan kuoalitanf
deskniptif Metode penelitian kualitatif vaitu penelitian vang dimaksudkan
untuk melukiskan. menggambarkan atau memaparkan keadaan objek vang
ditelitt sebagaimana apa adanva, sesuai dengan situasi dan kondisi ketika
penelitian tersebut dilakukan Teknik pengumpulan data dilakukan secara
tnangulast gabungan observasi (gabungan observasi. wawancara,
dokumentasi), data vang diperoleh cenderung data kuvalianf analisis data
bersifat indultiflualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dart pada generalisasi® Pada penelittan kuvalitatif sumber data
penelitian disebut dengan istilah subjek dan objek vang mempunyai koalitas
dan karakteristik tertentu vang ditetapkan peneliti untuk dipelajart dan
kemudian ditank kesimpulan

Fokus utama penelitian 1 adalah untuk menganalizsis dan memahami
secara mendalam bagaimana pelaksanaan metode small group discussion
dilakukan disekolah serta bagaimana upava peningkatan kemampuan berpikr
kritis santr1. Maka penclitian kualitatif 1m1 lebih efektif untuk mengupas

masalah im1 dengan uraian yvang lebth sitematis, terukur, dan lengkap.

4l Sugtyono, Meieds Pepelitian Kualitatif, (Banduag: Alfabeta CV 2022), hal 9.
33
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1) Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 3 bulan
Sesuai dengan surat 1zin riset vang dikeluarkan oleh Fakultas Ilmu
Pendidikan dan Sams Islam Universitas Islam Kuantan Singing. Terhitung
mulai dar1 07 April sampai dengan tanggal 21 Apnil 2026
2) Lokasi penclitian
Lokast penelitian 11 adalah di MTs. Nurul Tkhlas Kenegerian Kari
Pulau Banjar Kan. Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan
Smging1, Riau, Tahun Ajaran 2023/2026
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Pencelitian
Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada responden. informan
yvang hendak dimintai informasi atau digital datanva. Subjek penelitian
pada dasarnva adalah orang yvang memberi respon atas suatu perlakuan
wvang diberikan kepadanya atau informast mengenat data yvang diinginkan
penelitt vang berkaitan dengan penclitian vang sedang dilaksanakan,
Adapun subjek penelitian 1m1 yaitu:
a. Men Pebnant, S Pd I selaku gum: Aqidah Akhlak
b. Santri di kelas VII yvang terlibat dalam pelaksanaan metode small
group discussion MTs. Nurul Tkhlas Kenegenian Kari.
Teknik penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan purposive

sampling, varmu teknik pengambilan subjek berdasarkan pertimbangan
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tertentu sesuai dengan tujuan penelittan Penelitt memilith subjek vang
dianggap paling mengetahui dan memahami secara mendalam tentang
penerapan metode Small Group Discussion dan pengaruhnva terhadap
kemampuan berpikir kritis santri. Apabila data vang diperoleh belum
mencukop:, maka peneliti dapat menambah jumlah informan dengan
teknik snowball sampling, vartu dengan meminta rekomendas: dan
informan awal untuk menentukan informan berikutnya vang dianggap

relevan dan mampu memberikan data tambahan .

I

. Objek Penelitian
Obyek pada penelitian 11 adalah Analisis Pembelajaran Mengounakan
Metode small group discussion dalam upaya Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Santri Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII MTs.
Nurul Ikhlas Karn
D. Teknik Pensumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah vang paling utama dalam
penelitian. Adapun Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam
penelitian 1 vaitu sebagai berikut:
1. Observas:

(Observas: adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanrva dapat bekerja berdasarkan data, vamu fakta mengenai dunia
kenyataan vang diperoleh melalui observasi Data tu dikumpulkan dan
sering dengan bantuan berbaga alat vang sangat canggih. sehingga benda-

benda vang sangat kecil (proton dan elektron) maupun vang sangat jauh
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(benda ruang angkasa) dapat diobservast dengan jelas® Adapun pada
penclitian 11, observasi direncanakan akan penulis gunakan untuk
mengamat1 keadaan di lapangan mengenar kemampuan berpikir kritis
santri saat menggunakan metode small group discussion diterapkan
Adapun vang akan diobservas: vaitu metode pembelajaran vang diterapkan
oleh guru mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VII MTs. Nurul Ikhlas
Kenegerian Kan vattu Ibu Men Pebriant:. 5 Pd 1 dan observasi kemampuan
berpikir krtis santnn kelas VII MTs. Nuorul Ikhlas Kenegerian Kar
Peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung dan pencatatan yang
sistematis untuk mendapatkan data secara keseluruhan serta mengetahui
situzast dan kondist di hingkungan Kelas VII MTs. Nurul Tkhlas Kenegerian

Kar.

. Wawancara

Penelitian im1 mengounakan wawancara terstruktur adalah
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang mmformasi apa yang akan
diperoleh. Oleh karena tu dalam melakukan wawancara, pengumpul data
telah menviapkan instrumen penchitian berupa pertanvaan-pertanyaan
tertulis vang alternatif jawabannyva pun telah disiapkan ¥ Dalam Penelitian
imi, wawancara akan dilaksanakan pada guru Aqidah Akhlak vaitu ibu
Mert Pebrianti, S Pd. I dan santri kelas VII MTs. Numl Ikhlas Kenegerian

Kari

# Ihid_hal. 106
3 Ibid, hal. 113
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3. Dokumentasi

Metode dokumenter merupakan metode pengumpulan data
dengan cara mempelajari. meneliti catatan tentang suatu obvek wvang
tegadi dimasa lalu melalui sumber dokumentas:. Dan pendapat tersebut
dapat diketahui bahwa pengertian dan metode dokumentas: adalah teknik
pengumpulan data dengan cara mempelajan data vang sudah ada melalu
dokumentasi. Dalam penelitian im1, penclitt melihat dokumen-dokumen
vang berbentuk foto, lampiran. profil sekolah. sejarah sekolah. vis1 dan
mis1, struktur organisasi sekolah, data guru, data santri. fasilitas sarana,
serta foto kegiatan pembelajaran dan beberapa data vang berkatan
dengan pelaksanaan Metode Small Group Discussion Dalam Upaya
Peningkatan Kemampuan Berpikir Knitis Santri Pada Mata Pelajaran

Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs. Nurul Ikhlas Kenegerian Karn.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung_ dan setelah selesa: pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, penclifti sudah melakukan analisis
tethadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban wvang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanvaan lagi, sampai tahap tertentu., diperoleh data vang dianggap
kredibel.

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis

data kualitanif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
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menerus sampat tuntas, schingga datanva sudah jenuh Aktivitas dalam

analisis data, vaitu data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification.® Data vang diperoleh akan dianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Redulks: Data

f

Fedukst data atau proses transformasi diartikan merangkum, memilih
dan memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal vang penting,
dicari tema dan polanva. Dengan demikian data vang telah direduks: akan
memberikan gambaran yang lebih jelas. dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan Reduks: data dapat dibantu dengan peralatan elokironik
seperti computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek
terrentu.

Display Data

Display data atau penvajian data adalah kegiatan vang mencakup
mengorganisasikan data-data dalam bentuk tertentu sehingga terlihat
sosok secara utuh Dhsplay data merupakan penvajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uratan singkat. bagan. hubungan antar kategori. flowchart
dan sejemisnya.®® Yang paling digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks vang bersifat naratif Hal mi

dalam mendisplaykan data mengenai Metode Pembelajaran Small group

discussion dalam meningkatkan hasil belajar santri kedalam urutan

* Ibid. hal. 133
* Ibid hal 323
8 fbid, hal 323
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schingga strukturnya dapat dipahami Selanjutnva setelah dilakukan
analisis mendalam.
Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)

Vernfikas: atau penarikan kesimpulan data menurut Miles and
Huberman adalah penankan kesimpulan dan verifikas: Kesimpulan awal
vang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti vang kuat wvang mendukung pada tahap
pengumpulan berilutnya. Tetapt apabila kessmpulan vang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti vang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
vang dikemukakan merupakan kesimpulan vang kredibel*’ Dalam
penarikan kesimpulan akhir, penulis menggunakan metode berpikir
mnduktif Berpikir induktif berangkar dan fakta-falkta vang khusus,
peristiwa-peristiwva vang kongkrit, kemudian fakta-fakta dan penstiwa-
peristiwa vang khusus 1tu ditarik peneralizasi-generalisas: vang bersifat
umum’

Pada tahap in1 data vang telah disajikan dan dikomentari untuk
mengetahui apa vang sebenarnya terjadi dan apa vang perlu ditindak
lanjutt, kemudian ditarik kesimpulan secara umum menggunakan metode
induktif mengenar Analisis Pembelajaran Menggunakan Metode Small
graup discussion Dalam Upava Peningkatan Kemampuan Berpikir Knitis

Santri Kelas VII di1 MTs Nurul Ikhlas Kenegerian Karn.

*Ihid, hal 329
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Adapun bagian vang mengambarkan alur tahap analisis model

Miles and Huberman ini adalah sebagai benkut

Pengumpulan Data J—b [ Penyajian Data ]
' / v

Reduksi Data Verifikasy
Penarikan Kesimpulan

Gambar 2.1 Analisis Data Miles dan Huberman

Pada analisis data nantinva, digunakan Triangulas: dalam
pengujian kreadibilitas i1 diartikan sebagan pengecekan data dan
berbagai sumber dengan dengan berbagai cara. dan berbagar waktu. *
Trningulasi data sendiri adalah pemeriksaan data penclitian dan
berbaga: sumber dengan tiga cara yartu:

a. Trnangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk mengujt kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data vang telah dipercleh melaluir beberapa
sumber. Scbagai contoh. untuk menguji kredibilitas data tentangz gava
kepemampinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang
telah diperoleh dilakukan ke bawahan vang dipimpin. ke atasan vang
menugasi, dan ke teman kerja vang merupakan kelompok kerjasama
Data dari ketiga sumber tersebut. tidak bisa dirata-ratakan seperti
dalam penelitian kuantitatif, tetapr dideskripsikan, dikategorisasikan,

mana pandangan yvang sama, vang berbeda, dan mana spesifik dan nga

% Sugivono, Metade Penelition Euantitatif,. Kualitatif Daw RED, Cetakan
ke-29 (Bandung: Alfabeta 2022 hal 274
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sumber data tersebut. Data vang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnyva dimintakan kesepakatan
(member check) dengan tiga sumber data tersebut.
b. Tnangulas: Teknik

Triangulas: tekmk untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan mengecek data kepada sumber vang sama dengan teknik yang
berbeda Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
ohservasi, dokumentasy: atau kuesioner. Bila dengan tiga tekmik
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data vang berbeda -
beda, maka penelin melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan data vang lain, untuk memastikan data mana vang
diangsap benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandangnva berbeda - beda.
c. Tnangulas: Waktu

Waktu juga sening mempengaruhi kredibilitas data. Data vang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hart pada saat
narasumber masth belum banyvak masalah, akan memberikan data vang
lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk ttu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dan dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observas: atay teknik lain dalam waktu atau situass
yang berbeda bila menghasilkan data vang berbeda, maka dilakukan

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanva.
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Nama Sekolah
Nama Penvusun

Mata pelajaran

Fase D, Kelas / Semester

MODUL AJAR

KURIKULUM MERDEKA

MTs. Norul Ikhlas Kenegerian Kari
Fitria Avuni

Agidah Akhlak

VII (Tujuh) /II (Genap)




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
FASE D - KELAS VII MT5.
MATA PELAJARAN : AQIDAH AKHLAK

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Madrasah : MTs. Nurul Ikhlas Kenegenian Kan
Nama Penyvusun : Fitnia Ayum
Mata Pelajaran :  Aqgidah Akhlak

Fase / Kelas / Semester : D-VII/1

Flemen :  Akhlak Terpujt (Ikhias, Taat. Istigamah. dan Tobat)
Alokasi Waktu 1 Pertemuan (2JP)
Tahun Penvusunan v 20257 X026

B. CAPATAN PEMBELAJARAN AQIDAH AKHI AK FASED
Pada akhir Fase D. Santri mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilat-nila
akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hart melalui sikap ikhlas, taat. istigamah, dan
tobat scbagai wujud keimanan kepada Allah SWT serta membiasakan perilaku vang

mencerminkan karakter religius, jujur, dan bertanggung jawab.

Elemen Capaian Pembelajaran

Ikhlas Santr1 mampu memahamt makna ikhlas sebaga1 sikap melakukan segala
perbuatan semata-mata karena Allah Swt. serta menunjukkan penlaku

ikhlas dalam belajar, beribadah, dan berinteraks: sosial.

Taat Santrt mampu memahami makna taat kepada Allah Swt.. Rasul-Nya. dan
orang tua'guru, serta membiasakan dinn melaksanakan perintah dan

menjauhi larangan-Nya dalam kehidupan sehari-hari

Istigamah Santri mampu memahami makna istigamah sebagai sikap konsisten
dalam berbuat baik dan menjalankan perintah Allah Swt. serta
membiasakan diri untuk tetap berperilaku positif meskipun menghadam




kesulitan.

Tobat Santni mampu memahami makna tobat sebagai upaya kembali kepada
Allah 5wt setelah melakukan kesalahan, serta membiasakan dirt untuk

menyesali perbuatan buruk dan bertekad tidak mengulanginya.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA ( KARAKTER YANG DIKEMBANGEKAN)

# DProfil Pelajar Pancasila vang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif bergotong royvong. serta
kebhinnekaan global

E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

o LKPD berbasis refleksi

o Al Qur an dan hadis

» Bulu Akidah Akhlak Kelas VII

» Doster-poster
F. TARGET SANTRI

Santri cerdas 1stimewa berbakat dan santni regular
G. MODEL DANMETODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dengan tatap muka. metode small group discussion

KOMPETENSI INTI

A, TUJUAN PEMBELAJARAN
Pada akhir pembelajaran_ santr1 diharapkan mampu:
1. Menjelaskan makna ikhlas, taat, 1stigamah, dan tobat.

2. Mengidentifikasi dalil Al-Qur an atau hadis terkat akhlak terpuj.

i

- Menganalisis contoh penerapan akhlak terpuii dalam kehidupan sehan-han.

4. Merefleksikan penilaku pribadi dan membuat komitmen perbatkan diri.
. Menvebutkan dalil Al-Qur'an dan Hadis vang berkattan dengan keempat akhlak

[ 5}

tersebur.

6. Mengidentifikas: contoh penilaku akhlak terpupi dalam kehidupan sehan-hari.



7. Menunjukkan sikap kerja sama dan berpikir knitis melalus diskusi kelompok kecil
8. Menyajikan hasil diskusi dalam bentuk presentas: kelompok.

B. PEMAHANMAN BERMAKNA

Akhlak terpuji bukan hanva dipahami. tetapt harus dilatth secara konsisten agar

membentuk kepribadian muslim yvang kuat.

Ikhlas mengajarkan santri untuk melakukan kebaikan semata-mata karena Allah SWT
tanpa mengharapkan pujian atau imbalan dan manusia Sikap 1 menumbuhkan
kejujuran, ketulusan, dan rasa tanggung jawab dalam setiap tindakan, baik di sekolah,

di rumah. maupun di lingkungan masvarakat.

Taat bermakna patuh dan tunduk terhadap perintah Allah SWT. Rasul-Nva. serta
aturan vang berlaku selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Ketaatan
membentuk karakter disiplin dan menghargai norma. Melalui ketaatan, santri belajar
bahwa kepatuhan bukanlah keterpaksaan, melainkan wujud kesadaran untuk hidup
tertib, damai. dan bermanfaat bag: dirt sendin dan orang lain.

Istigamah mengajarkan keteguhan dalam mempertahankan kebaikan secara konsisten
meskipun menghadap kesulitan atau godaan Santri memahami bahwa menjadi
pribadi vang baik tidak cukup dilakukan sesekali, tetapt harmus terus-menems. Sikap
istigamah melatth kesabaran, ketekunan, dan komitmen dalam belajar serta
berperilaku sesuai nilat-nilai Islam_

Tobat bermakna kesadaran untuk kembah kepada Allah SWT setelah melakukan
kesalahan, disertat penvesalan yang tulus dan tekad wntuk tidak mengulanginva
Melalus tobat, santri belajar bahwa setiap manusia memiliki kesempatan untuk
memperbaiki dini. Sikap 1 menumbuhkan rasa rendah hati, tanggung jawab atas

perbuatan. serta semangat untuk menjadi pribad: vang lebih baik.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

* Mengapa niat sangat menentukan nilat suatu perbuatan?
* Bagaimana cara melakukan tobat vang benar menurut ajaran Islam?
* Mengapa sescorang berbuat baik tetapt mudah menyerah?

*  Apa vang terjadi jika kita tidak 1stigamah dalam kebaikan?



. KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN1 &2
KEGIATAN PENDAHULUAN
*  (Guru memben salam, berdoa, dan mengecek kehadiran santri.
* (Gum melakukan apersepsit dengan pertanyaan terkait pengalaman santri dalam
berbuat batk dan meminta maaf
*  (Guru menyvampatkan tujuan pembelajaran dan menjelaskan metode small group
discussion
*  (Guru membagi santri ke dalam kelompok (45 orang per kelompok).
KEGIATAN INTI

* (uru menjelaskan pengertian ikhlas, taat, 1stigamah, dan tobat secara singkat
dan jelas.

*  (Guru memberikan matert vang akan dibahas kepada setiap kelompok

*»  Setiap kelompok mendiskusikan topik berikut:

* Kelompok 1 : Ikhlas

» Kelompok 2 - Taat

» Kelompok 3 : Istigamah

* Kelompok 4 : Tobat

Aktrvitas Diskust

® DPengertian Ikhlas, Taat, Istigamah dan Tobat

* Dalil pendukung

® Bentuk perilaku Ikhlas, Taat, Istigamah dan Tobat di sekolah 'rumah

Peran dalam kelompok:

o - Kema: Mengatur jalannva diskusi

o - Sekretaris: Mencatat hasil diskusi

* - Penvaj: Menvampaikan hasil diskus:

¢ - Angpota: Memberi ide dan pendapat

s Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok lain
memberikan tanggapan.

* (Guru memberikan penguatan dan klarifikast terhadap maters

KEGIATAN PENUTUP



» (Guru dan santri menyimpulkan matert pembelajaran.

» Refleks: tentang penerapan akhlak terpuji dalam kehidupan sehan-har.

* Doa dan salam penutup.

E. ASESMEN / PENILAIAN

1. Asesmen Sikap

» Observasi keaktifan dan kerja sama

2. Asesmen Pengetahuan

® Haszil diskusi dan pemahaman konzep

3. Asesmen Keterampilan

® Dresentasi kelompok

¢ Refleks: tertulis

G. REFLEKSI GURLU DAN SANTRI

Refleksi Guru:

Pertanyvaan kunci yvang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,

misalnva:

» Apakah semua santn terlibat aktif dalam pembelajaran 1 7

» Apakah ada kesulitan vang dialami santri?

¢ Apakah semua santn sudah dapat melampaui target pembelajaran?

» Sudahkan tumbuh sikap vang mencerminkan profil pelajar pancasila?

* Apa langkah yvang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Reflelesi Santri:

No

Pertanvaan Refleksi

Jawaban Refleksi

1

Bagian manalkah vang menurut kamu hal paling

sulit dart pelajaran 1m1?

-

Avpa vang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

Lid

Kepada siapa kamu akan meminta bantuan

untuk memahami pelajaran 17

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1




sampai O, berapa bintang vang akan kamu

berikan pada usaha vang telah dilakukan

LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA SANTRI (LKPD)
Materi - Akhlak Terpuji (Ikhlas. Taat, Istiqamah, dan Tobat)
Kelas/Fase - VII/ Fase D
Identitas Santri

® Nama -

o Kelas -

® Kelompok -

® Tanggal :

B. Tujuan Kegiatan
Melalui kegiatan diskousi dan reflekst 11 santri diharapkan mampu:
1. Memahami makna tkhlas_taat, istigamah. dan tobat.
2. Mengaitkan milai akhlak terpujt dengan kehidupan sehari-hari.
3. Merefleksikan pernilaku pribadi dan membuat komitmen perbatkan diri.

C. Petunjuk Kerja

[

. Kerjakan LEPD ini secara berkelompok dan individu

[}

. Diskusikan setiap pertanvaan dengan santun dan saling menghargai.

Ladd

. Tuliskan hasil diskus: dengan bahasa sendirt.
4. Jawablah bagian refleks1 secara jujur.

D. Kegiatan 1 — Eksplorasi Makna (Dhiskus: Kelompok)
Topik Kelompok:

(Pilih salah satu: Ikhlas / Taat / Istigamah / Tobat)



1. Menumt kelompokmu. apa makna akhlak tersebut?

. Kegiatan 2 — Analisis Kontekstual (Deep Learning)
Bacalah kasus benkut:

Seorang santri rajin bertbadah dan berbuat batk, tetapi berhenti melakukannya karena tidak
mendapat pujian dan teman-temannya.

Diskusikan dan jawab:

1. Akhlak apa vang belum terlihat pada sikap santri tersebut?

[
b
A
:
&
j21)
=
e
&
g
&
B
B
:
g
H
B
R
'I._J."";l
g

. Kegiatan 3 — Refleksi Individu (Pembelajaran Bermakna)
Jawablah dengan jujur dan sungouh-sungouh:

—t

. Akhlak terpuji apa vang sudah sering kamu lakukan?



G. Komitmen Pribadi (Transformative Learning)
Tuliskan satu komitmen nyata vang akan kamu lakukan mulai hari in1:

"Saya berkomitmen untuk

H. Penilaian (Diisi Guru)
Aspek Sikap Kritena
Skor Kerja sama & kejyjuran
Pengetahuan Pemahaman konsep

Keterampilan Refleks: & presentasi

LAMPIRAN 2
BAHAN AJAR
1. Ikhlas
Ikhlas adalah melakukan suatu perbuatan semata-mata karena mengharap nidha Allah
Swt., bukan karena mngin dipuji atau mendapat imbalan dart manusia.
Dalil
QS. Al-Bayyinah- 5
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Terjemahan:

“Padahal mereka hanyva dipenntah menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nva semata-
mata karena (menjalankan) agama_ dan juga agar melaksanakan salat dan menunatkan

zakat. Dan vang demikian rtulah agama vang lurus.™

Menurut Abuddin Nata ikhlas merupakan int1 dan akhlak terpup karena nilan perbuatan

ditentukan oleh niat vang mendasannyva.
Contoh Penlaku
Membantu teman tanpa mengharap pujian

Belajar dengan sungguh-sungguh meskipun tidak diawasi guru



2. Taat

Taat adalah sikap patuh dan tunduk terhadap permtah Allah Swt  Rasul-Nva_ serta aturan
vang berlaku selama tidak bertentangan dengan svanat Islam.

Dalil

Q5. An-Nisa: 39

- n -
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Terjemahan:

“Wahai orang-orang yvang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan ulil
amn (pemegang kekuasaan) di antara kamu Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan han kemudian Yang demikian mu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya ™

Taat mencerminkan disiplin moral yang membentuk karakter santri agar bertanggung

jawab terhadap aturan dan norma sosial.

Contoh Penlaku

Melaksanakan salat tepat waktu

Mematuhi tata tertib sekolah

3. Istigamah
[stigamah adalah sikap konsisten dalam kebaikan dan keteguhan dalam menjalankan perintah

Allah Swt meskipun menghadapt tantangan.

Dalil Q5. Fussilat: 30

o MP”_-:F.L “"—‘-—* |y VA ) AR I“—'U-M relie | i—‘_ﬁ—g':fi' idizdy
Terjemahan

“Sesungguhnya orang-orang vang mengatakan, [uhan kami adalah Allah ™ kemudian mereka
istigamah. maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan), “Janganlah kamu

merasa talut dan janganlah kamu bersedih: dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh)
surga vang telah dyanjikan kepadamu ™



Istigamah merupakan bentuk penguatan karakter vang berkesmmambungan melalu kebiasaan
baik vang dilakukan secara terus-menerus.

Contoch Penlaku

Rajin belajar setiap hari

Membiasakan berkata jujur

4. Tobat

Tobat adalah kembali kepada Allah Swt. dengan menyesali perbuatan dosa, berjany: tidak
mengulanginyva_ dan memperbaiks diri.

Svarat Tobat

Menvadar kesalahan
Menvesali perbuatan
Bertekad tidak mengulang:

Mengembalikan hak orang lain jtka berkaitan dengan sesama manusia
Dalil QS. Ar-Tahrim: 8
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“Wahai orang-orang yang benman. bertobatlah kepada Allah dengan tobat vang semurni-
murninyva. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkanmu ke dalam surga vang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada han ketika
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang vang beriman bersama dia; sedang cahaya
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka sambil mereka berkata, “Ya
Tuhan kami sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami; sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu ™

Tobat mengajarkan refleksi dirt dan tanggung jawab moral sebagat bagian dari pengembangan

kepribadian santr



LAMPIRAN 3

Akhlak

Ikhlas

Taat

Istigamah

Tobat

GLOSARIUM

: Akhlak adalah penlaku, sikap, dan budi pekerti seseorang vang

mencerminkan nilat-nilar moral dan etika Islam  Akhlak terbentuk dan
keimanan vang kuat dan diwujudkan dalam hubungan manusia dengan

Allah Swt | sesama manusia, serta lingkungan selatamya.

: Ikhlas adalah perbuatan vang dilakukan dengan mat semata-mata karena

Allah Swt. tanpa mengharapkan pujian, balasan, atau kepentingan pribadi.
Ikhlas menjadi landasan utama dalam setiap amal agar bemilai thbadah dan

diterima oleh Allah Swi.

- Taat adalah sikap patuh dan tunduk terhadap penintah Allah Swt. serta

aturan vang berlaku sesua1 dengan ajaran Islam Ketaatan tercermin dalam
pelaksanaan i1badah, kepatuhan terhadap norma agama, dan perilaku

schari-han vang sesuai dengan nilai kebatkan.

: Istigamah adalah sikap konsisten dan teguh dalam melakukan kebaikan

serta menjauln perbuatan yvang dilarang, batk dalam keadaan senang
maupun sulit. Istigamah menunjukkan keteguhan iman dan komitmen

untuk terus berada di jalan vang benar.

: Tobat adalah proses kembali kepada Allah Swit. setelah melakukan

kesalahan atau dosa dengan diserta: penvesalan vang tulus, berhenti dan
perbuatan tersebut. serta mat vang kuat untuk memperbaik: diri dan tidak

mengulang: kesalahan di masa depan.



LAMPIRAN 4
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Lampiran 1

Lembar Transkip Wawancara Guru

Hari Tanggal : Semn, § Desember 2025

Tempat - MTs Nurul Ikhlas Kenegenan Kar

Narasumber - Men Pebrianti. S.Pd 1

Walktu : 10.21- Selesas

P1 - Assalamualaikum. tbu. Sebelumnva saya mengucapkan terimakasih atas

waktu kesediaan tbu. Yang mana pada han 1n1, seperti vang sudah sava sampaikan
sejak beberapa han vang lalu bahwasanva sava ingin melakukan wawancara
dengan itbu. Wawancara 1m1 merupakan pra-riset sava yang nantinva akan sava
jadikan sebagai latar belakang sava dalam pengajuan rencana penelitian sava.

Gl - Waalaitkumsalam_ Ya, silahkan

P2 : Langsung saja va ibu, untuk pertanyaan sava yvang pertama itu
kurikulum apa yvang diterapkan di sekolah 1m7?

G2 - Sekolah kita tentu mengikuti pemerintah va. Pemernintah mengadakan
perubahan kurnikulum. Jadi kunkulum vang kita pakai sekarang vaitu kurikulum

merdeka.

p3 : Baik 1bu, berarti kurikulum vang dipakat saat i kurikulum merdeka
va bu. Terkait dengan pembelajaran bagaimana kondisi kemampuan berpikar kritis
santr1 pada proses pembelajaran bu?

G3 : Sebagian santri sudah mulai menunjukkan kemampuan berpikar knitis,
seperti berami bertanva dan mengemukakan pendapat Namun, masth banyak
santri vang cenderung pasif dan hanva menunggu penjelasan dari guru tanpa
mencoba menganalisis lebih dalam.

B4 : Permasalahan apa saja vang sering muncul terkait kemampuan
berpikir kritis santri?

G4 : Permasalahan vang sering muncul adalah santri kurang percaya din
untuk menvampatkan pendapat, terbiasa menerima informast secara langsung
tanpa mempertanvakan, serfa kurangnya kemampuan mengaitkan maten dengan
situasi nyata.

B3 - Metode pembelajaran apa vang biasanva ibu gunakan untuk
melatih kemampuan berpikar kritis santni?

G3 : Bava sering menggunakan metode small group discussion, tanya
jawab, dan studi kasus. Dengan cara ini, santn didorong untuk saling bertukar



pendapat dan memecahkan permasalahan wvang berkattan dengan nilai-nilat
akhlak.

P& : Baik bu, Bagaimana respon santri terhadap metode small group
discussion dalam pembelajaran Aqidah Akhlak?

Gb : Sebagian santni sangat antusias, terutama vang aktif berbicara.
Namun. ada juga santri vang masih pasif dan perlu dorengan agar mau
berpartisipas: dalam diskust

Py - Baik bu. berarti metode small group discussion mampu

memngkatkan kemampuan berpikir kritis santnn pada mata pelajaran aqidah
akhlak kelas VIL

Teluk Kuantan, & Desember 2025

Gurie Mata Pelajaran

_-ﬂ! brianti, S. Pd.1.
%



Lampiran 2

Judul Penelitzan

Lembar Pedoman Observasi Guru

: Analizis Pembelajaran Menggunakan Metode Small Group

Discussion Dalam Upava Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Santri Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Kelas VII D1 MTs Nurul Tkhlas Kenegerian Kari

Han/Tanggal
Lokasi Observas:
No. Indikator Sudah Belum
Apakah 1hu sudah membagi santr
1. | menjadi kelompok-kelompok kecil
dengan menunjuk ketua dan sekretans.
Apakah 1bu sudah memberikan studi
2. | kasus sesvai dengan kompetens: inti
vang telah disiapkan
3 Apakah 1hu sudah meminta santn untuk
" | mendiskusikan mateni tersebut
Apakah 1bu sudah meminta kepada
4. | setiap anggota berpartisipast aktif
dalam diskusi
Apakah 1bu sudah minta juru bicara
5. | kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskus1 kelompoknya
Apakah 1bu sudah menyimpulkan
mater1 sesuai dengan tujuan
6. | pembelajaran dan memberikan
penguatan
Telul kuantan, 2026

Meri Pebrianti,S.Pd.1




Lampiran 3
Lembar Pedoman Observasi Santri

Judul Penelitian - Analisis Pembelajaran Mengounakan Metode Smaill Group
Discussion Dalam pava Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Santr1 Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Kelas VII D1 MTs Nurul Ikhlas Kenegerian Kani

Hari/Tanggal

Lokasi Observas:

No. Indikator Sudah Belum

1. | Apakah ananda sudah mampu
memahami permasalahan ‘topik
diskus: dengan cepat.

2. | Apakah ananda sudah mampu
menghubungkan konsep/matert
dengan permasalahan vang
dibahas.

1. | Apakah ananda sudah mampu
menilai kebenaran atau kelemahan
pendapat teman.

4. | Apakah ananda sudah mampu
menank kesimpulan dan hasil
diskusi kelompok.

5. | Apakah ananda sudah mampu
menjelaskan alasan dari pendapat
atau kesimpulan vang diambail.

6. | Apakah ananda sudah mampu
memantau, mengontrol, dan
merefleksikan proses berpikimva
sendiri,




Lampiran 4

Judul Penclitian

Iabatan

Lembar Pedoman Wawancara Guru

- Analizsis Pembelajaran Menggunakan Metode Small Group

Discussion Dalam Upava Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Santri Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Kelas VII Di MTs Nurul Ikhlas Kenegerian Kan

Eenegerian Kan

Lokasi Wawancara

: Guru Mapel Aqidah Akhlak Kelas VII MTs Nurul Ikhlas

No.

Pertanvaan

Jawaban

Menurut  thu bagaimana pola

belajar pada saat proses belajar

berlangsung 7

Apaiga}l_ dengan penerapan metode |
small group discussion santn

menjadi  lebih  tertank terhadap

proses pembelajaran?

Apakah dengan metode tersebut
saniri mampu menelaab milai-nilan
aqudah  akhlak  vang  sudah
dipelajari?

Setelah penerapan metode tersebut
masth adakah santri vang kesulitan
dalam menganalisis dan
menerapkan milai-nilar pada mata
pelajaran aqidah akhlak?

2z

Bagaimana respon santri pada saat
mengikuti  pembelajaran  dengan

metode small group discussion?

Menurut  1tbu apakah dengan

penerapan metode 1 kemampuan




berpikir  kntis  santri  menjadi

meningkat?

Jika 1va tolong jelaskan bagaimana

petungkatan yvang terjadi”

Teluk knantan, 2026

Meri Pebrianti.5.Pd.1




Lampiran 3

Lembar Pedoman Wawancara Santri

Judul Penclitian - Analizsis Pembelajaran Menggunakan Metode Small Group

Discussion Dalam Upava Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Santri Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Kelas VII Di MTs Nurul Ikhlas Kenegerian Kan

Iabatan

Lokaszi Wawancara

No.

Pertanyvaan Jawaban

1.

Bagaimana pendapat kamu tentang

proses pembelajaran berlangsung?

Apakah kamu merasa tertank
dalam proses pembelajaran
tersebut?

Jika kamu tertartk apa vang

membuat kamu tertarilc?

Apakah penggunaan metode small
group éiscussion membantu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis ananda?

Apakah ananda merasa scnang

denpgan metode vang 1bu ajarkan?

Menurut ananda, apakah tbu sudah
mengarahkan dengan baik ketika
ananda berdiskusi?

Apakah ananda sudah paham
tethadap matern vang diajarkan
dengan bantuan metode small
group discussion dalam proses

pembelajaran?

Menurut ananda, apakah belajar




dalam menggunakan — metode
pembelajaran membuat kamu lebih
berani mengemukakan pendapat?




Lampiran 6

Lembar Pedoman Dokumentasi

Opsi Jawaban

No Data Dan Informasi Sekolah Ada Tidak Ada

Profil Sekolzh

Visi dan Misi

Struktur Organisasi Sekolah

Data santn

Fasilitas Sarana dan Prasarana

N ENENENENRYRS

1
2
3
4. Data guru
5
6
7

Foto Kegiatan Pembelajaran




Lampiran 7

Dokumentasi Foto Pengumpulan Data Penelitian Analisis Pembelajaran

Mengzunakan Metode Small Group Discussion Dalam Upava Peningkatan
Kemampuan Berpikar Kritis Santri Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Kelas VII Di MTs. Nurul Ikhlas Kenegerian Kari

Gambar 1 Pencliti Memberikan Surat Riset Kepada Kepala Madrasah

MTs. Nurul Ikhlas Kenegerian Kan

Gambar 2 Wawancara Penelits
Berzama Guru Aqidah Akhlak MTs=
Nurul Ikhlas Kenegenian Kart

) .

Gambar 2 ‘i.‘i;-'av.'anca:ra F‘Eliti
Bersama Santri Kelas VII MTs Numl
Ikhlas Kenegerian Kari

Gambar 3 Wawancara Penelits
Bersama Santriwatt Kelas VI MTs
Nurul Ikhlas Kenegerian Kan

Gambar 4 Guru Membuka Pelajaran




Gambar 5 Peneliti Me=lakukan

Obszervas:

Gambar 6 Guru Membuat Eclompok
Menggunakan Metode Small Group
Discussion

Gambar 7 Guru Menjelaskan atcri
vang akan didiskusikan

Gambar 9 Guru Menjelaskan kepada
kelompok

Gmﬁimr 10 Santri/watt sedang
melakukan diskust

S N AN A

Gambar 11 Santiifvati Mémbacakan
Hasil Diskus:

Gambar 12 Foio Berzama Kelas VII
MTs Nurul Ikhlas Kenegenan Karn




Akidah
Akhlak

Gambar 13 Buku Paket Aqidah
Akhlak Kelas VII

Gambar 14 Mateni Akhlak Terpuji
Kelas VII
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Gambar 15 Abzen Santriwat: Kelas
WVII

Gambar 16 Daftar Nama Santriwat:
Kelas VII




Nama
Tempat Tanggal Lahur
Alamat

Riwavat Pendidikan

Nama Orang Tua
Ibu
Ayah

Jumlah Berzaudara

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

é

- FITRIA AYUNI
- Pintu Gobang Kari, 26 November 2004
- Pintu Gobang Kan
- a. SDN 013 Pintu Gobang Kar:
b. MTs. Nurul Ikhlas Kenegerian Kan
c. SMAN 1 Teluk Kuantan

d. Unrversitas Islam Kuantan Singingi

- Rosmeli

- M Sem

Lad



